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ABSTRAK 

 

Analisis Perlakuan Perhitungan Piutang Menggunakan Allowance Method 

Dan Dampaknya Terhadap Laporan Keuangan Pada Pt. Air Manado. 

Dibimbing oleh: Frankie J. H. Taroreh, S.E., M.M and Erick A. A. Sumakud, 

S.E., M.A. 

 

Setiap orang yang ingin membangun sebuah perusahaan selalu menginginkan 

keuntungan atau laba. Dalam prosesnya, menjual barang akan adanya penjualan 

secara tunai maupun secara kredit. Penjualan secara kredit ini memiliki resiko 

yang besar yaitu tidak tertagihnya piutang tersebut. Dampaknya dari tidak 

tertagihnya piutang maka akan menimbulkan beban kerugian piutang yang akan 

mengurangi laba. Terdapat piutang yang besar pada PT. Air Manado pada tahun 

2016 yaitu sejumlah Rp 66.481.724.714   

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah perhitungan pencadangan piutang 

tak tertagih pada PT. Air Manado telah sesuai dengan kebijakan yang ada serta 

dampaknya pada laporan keuangan yang mengacuh pada SAK ETAP.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif. 

Dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa perusahaan menggunakan metode 

pencadangan piutang tak tertagih dengan perhitungan tunggakan dengan umur 

piutang dibawah 12 bulan dan menggunakan metode penghapusan langsung pada 

tunggakan dengan umur piutang diatas 12 bulan. Hasil dari perhitungan yang 

dilakukan peneliti mendapatkan selisih yang cukup besar antara hasil yang 

didapatkan dengan hasil perhitungan dari perusahaan. 

 

Dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan data yang didapat karena jarak waktu 

pengambilan data oleh peneliti menimbulkan selisih yang cukup besar yaitu 8.4% 

yang akan mengurangi laba perusahaan yang dituangkan dalam laporan keuangan 

berdasarkan standar SAK ETAP. 

 

Kata Kunci: Piutang, Piutang Tak Tertagih, Metode Pencadangan, Umur 

Piutang, Laporan Keuangan  
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ABSTRACT 

 

Analysis of The Treatment of Calculation of Accounts Receivable Using 

Allowance Method and The Impact on The Financial Statement at PT. Air 

Manado. Supervised by: Frankie J. H. Taroreh, S.E., M.M and Erick A. A. 

Sumakud, S.E., M.A. 

 

Everyone who builds a company always wants profit. In the process, selling goods 

will have sales in cash and on credit. Credit sales have a large risk that is the 

uncollectible receivables. This will reduce the profit. There are large receivables 

at PT. Air Manado in 2016, amounting to Rp. 66,481,724,714. 

 

This research aimed to see whether the calculation of uncollectible receivables at 

PT. Air Manado is in accordance with the existing policies and its impact on 

financial statements that refer to Indonesian Accounting Standard for non-

Publicly-Accountable Entities (SAK ETAP). 

 

The method used in this research was quantitative descriptive method. The results 

showed that the company keep the uncollectible receivables by calculating the 

arrears under 12 months and using the direct removal method on arrears with the 

receivables age above 12 months. The results of the research showed a 

considerable difference between the results obtained in this research with the 

results from the company. 

 

It can be concluded that the difference in the data obtained because of the time 

distance of data retrieval time by the researcher raised a considerable difference of 

8.4% which will reduce the company's profit as outlined in the financial 

statements based on the Indonesian Accounting Standard for non-Publicly-

Accountable Entities (SAK ETAP). 

 

Keywords: Accounts Receivable, Uncollectible Receivables, Allowance Method, 
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